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ABSTRACT 
 

Fatigue is one of the most common side effects experienced by breast cancer patients and has a significant impact 
on their quality of life. This review aims to evaluate the effectiveness of yoga in reducing fatigue levels in breast 
cancer patients. This study was conducted using a systematic review method, through a literature search in several 
databases including the Cochrane Library, PubMed, Sage, ScienceDirect and Taylor and Francis with the 
keywords: "yoga" OR "yogic" AND "fatigue" OR "cancer-relatef fatigue" OR "tiredness" AND "breast cancer" 
OR "carcinoma mammae". Nine articles that met the inclusion criteria were then analyzed. The results of the 
study showed that yoga was generally effective in reducing fatigue in breast cancer patients, especially those 
undergoing chemotherapy and radiation. Yoga intervention showed a significant decrease in fatigue levels after 
12 weeks, especially when done regularly for a long enough duration. In addition, several types of yoga such as 
pranayama and a combination of yoga with aerobic exercise also gave positive results in reducing fatigue. 
Furthermore, it was concluded that yoga has been proven to be a useful complementary intervention in reducing 
fatigue in breast cancer patients, especially during treatment. Its effectiveness is more visible in interventions with 
optimal duration and frequency. 
Keywords: breast cancer; fatigue; yoga 
 

ABSTRAK 
 

Fatigue merupakan salah satu efek samping paling umum yang dialami oleh pasien kanker payudara dan memiliki 
dampak signifikan terhadap kualitas hidup mereka. Review ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas yoga 
dalam mengurangi tingkat kelelahan pada pasien kanker payudara. Studi ini dilakukan dengan metode tinjauan 
sistematis, melalui pencarian literatur di beberapa database antara lain Cochrane Library, PubMed, Sage, 
ScienceDirect serta Taylor and Francis dengan kata kunci: “yoga” OR “yogic” AND “fatigue” OR “cancer-
relatef fatigue” OR “tiredness” AND “breast cancer” OR “carcinoma mammae”. Sembilan artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi selanjutnya dianalisis. Hasil studi menunjukkan bahwa yoga secara umum efektif dalam 
mengurangi kelelahan pada pasien kanker payudara, khususnya yang menjalani kemoterapi dan radiasi. Intervensi 
yoga menunjukkan penurunan signifikan pada tingkat kelelahan setelah minggu ke-12, terutama bila dilakukan 
secara teratur dengan durasi yang cukup panjang. Selain itu, beberapa jenis yoga seperti pranayama dan kombinasi 
yoga dengan latihan aerobik juga memberikan hasil positif dalam mengurangi kelelahan. Selanjutnya disimpulkan 
bahwa yoga terbukti menjadi intervensi komplementer yang bermanfaat dalam menurunkan kelelahan pada pasien 
kanker payudara, khususnya selama pengobatan. Efektivitasnya lebih terlihat pada intervensi dengan durasi dan 
frekuensi yang optimal. 
Kata kunci: kanker payudara; fatigue; yoga 
 

PENDAHULUAN  
 

Kanker payudara pada wanita merupakan jenis kanker dengan angkat kejadian tertinggi yang telah 
melampaui kanker paru sebagai penyebab utama kejadian kanker secara global,(1) dengan insiden yang terus 
meningkat selama sepuluh tahun terakhir.(2) Meskipun terdapat berbagai metode pengobatan kanker (seperti 
operasi, terapi radiasi, kemoterapi, imunoterapi, dan terapi terarah) yang telah terbukti secara signifikan 
meningkatkan kelangsungan hidup pasien, namun sering kali disertai dengan berbagai gejala samping yang 
merugikan (seperti mual, muntah, kelemahan, anemia, kelelahan, dan alopesia).(3–5) 

Fatigue adalah salah satu efek samping yang paling sering dilaporkan pada pasien kanker payudara.(6–8) 
Orang dengan kelelahan terkait kanker sering menunjukkan perasaan sangat lelah, lemah, kelelahan, penat, atau 
terkuras. Hal itu menyulitkan untuk tetap mengikuti pekerjaan, kehidupan sosial, atau rutinitas sehari-hari. Bagi 
beberapa pasien kanker, kelelahan dapat menyebabkan distres yang lebih besar daripada efek samping seperti rasa 
sakit, mual, atau muntah.(9) Review yang dilakukan oleh Fabi et al.(10) menunjukkan bahwa sekitar 50% pasien 
masih mengalami kelelahan, bahkan lima tahun setelah perawatan kanker, dan survivor kanker 10 tahun memiliki 
tingkat kelelahan yang tinggi dibandingkan dengan populasi umum. Kelelahan yang dialami pasien kanker akibat 
efek samping terapi memiliki tingkat keparahan yang berbeda-beda, sehingga membutuhkan intervensi atau 
penanganan yang beragam pula untuk mengatasi masalah tersebut.(11) 

Pilihan pengobatan selain pengobatan konvensional, seperti pengobatan komplementer dan alternatif 
semakin banyak digunakan oleh pasien untuk mengelola gejala-gejala yang timbul akibat kemoterapi.(12–15) Salah 
satu terapi komplementer non-invasif yang paling sering digunakan adalah yoga, yang mencakup postur fisik 
(asanas), latihan pernapasan (pranayamas), meditasi, mantra, dan relaksasi (savasana).(16) Yoga telah 
menunjukkan hasil menjanjikan dalam meningkatkan kondisi psikososial dan kesejahteraan spiritual pasien 
kanker, serta memberikan manfaat imunologis pada pasien kanker payudara.(5,17) Studi terdahulu telah 
memaparkan efektivitas intervensi yoga terhadap fatigue yang dirasakan pasien pada berbagai jenis kanker.(18–21) 

Dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien kanker, perawat harus mempertimbangkan seluruh 
aspek, yaitu aspek biologis, psikologis, sosial, budaya, dan spiritual, tidak hanya berfokus pada satu aspek saja. 
Pemberian intervensi keperawatan komplementer berupa terapi yoga, dapat membantu menurunkan keluhan 
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pasien kanker payudara, salah satunya fatigue. Dengan adanya hal tersebut diharapkan agar pasien mampu 
mencapai tingkat kualitas hidup yang baik. Studi sistematis review terdahulu telah memuat informasi mengenai 
efetivitas yoga, yaitu memberikan manfaat dalam meringankan kumpulan gejala kelelahan-nyeri-gangguan tidur 
pada pasien kanker payudara,(22) dan studi lain juga menyimpulkan bahwa terapi yoga dapat menjadi intervensi 
yang sangat potensial dalam pengelolaan gejala serta mengurangi faigue pasien kanker payudara.(23,24) Namun 
review yang berfokus pada sensitivitas skala fatigue pada pasien kanker payudara masih harus diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu menelusuri lebih banyak literatur untuk mengetahui efektivitas yoga 
dalam mempengaruhi level skala fatigue yang dirasakan pasien kanker. Tujuan dari review ini adalah untuk 
mengetahui efektivitas yoga dalam mengurangi fatigue pada pasien kanker payudara.  
 

METODE 
 

Review ini menggunakan desain systematic review dengan metode Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-analyses (PRISMA). Peneliti menggunakan strategi pencarian artikel atau jurnal 
melalui database yang relevan dengan topik review, seperti Cochrane Library, PubMed, Sage, ScienceDirect, serta 
Taylor and Francis. Kata kunci yang digunakan meliputi: “yoga” OR “yogic” AND “fatigue” OR “cancer-
related fatigue” OR “tiredness” AND “breast cancer” OR “carcinoma mammae”.  

Artikel yang diambil melalui online database harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, 
yaitu artikel dengan naskah lengkap yang menjelaskan efektivitas terapi yoga dalam mengurangi kelelahan pada 
pasien kanker payudara. Artikel yang dipilih ditulis dalam Bahasa Inggris, menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain randomized controlled trial, serta menjadikan terapi yoga sebagai intervensi pada pasien dengan 
kanker payudara. Artikel dengan format review dikecualikan. Peneliti kemudian mengumpulkan semua artikel 
yang sesuai dengan kriteria inklusi, menganalisisnya dengan menelaah isi dan menyusun ringkasan, untuk 
selanjutnya menyimpulkan hasil analisis tersebut sebagai pembahasan tentang efektivitas yoga dalam menurunkan 
kelelahan pada pasien kanker payudara. Selain itu, peneliti juga mencari artikel tambahan secara manual melalui 
sitasi dari sumber systematic review yang relevan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Alur penelusuran artikel  

 

Berdasarkan hasil analisis tujuh data-base online didapatkan 17.114 referensi artikel yang berhubungan 
dengan topik. Terlihat pada bagan 1 yang menampilkan proses seleksi artikel yang akan dimasukkan ke dalam 
review ini. Artikel di pilijh dengan membaca kembali untuk kesamaan judul (duplikat), kriteria inklusi, kecocokan 
spesifik materi terhadap judul review, kesesuaian materi pada abstrak. Setelah itu, semua artikel yang ditemukan 
dilakukan critical appraisal menggunakan format JBI critical appraisal checklist for Randomized Controlled 
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Trials. Penilaian setiap item pada alat pengukuran ini memungkinkan empat pilihan respon, yaitu ya, tidak, tidak 
jelas, atau tidak dapat diterapkan. Kualitas ringkasan studi dilaporkan sebagai persentase dari semua jawaban 'ya' 
dibandingkan dengan semua pertanyaan yang relevan, dengan kisaran skor akhir JBI dari 0 hingga 100%. Skor 
JBI yang lebih tinggi menunjukkan kualitas metodologi yang lebih baik. Meskipun tidak ada pedoman formal, 
peneliti menganggap studi dengan skor JBI di atas 80% memiliki kekuatan metodologis yang baik. Apabila terjadi 
ketidaksepakatan antara hasil penilaian penulis, hal tersebut diselesaikan melalui diskusi untuk mencapai 
konsensus yang difasilitasi oleh reviewer kedua (Ya). 
 

HASIL 
 

Terdapat empat studi yang membandingkan yoga dengan pembanding non aktif, dan lima studi 
membandingkan dengan pembanding aktif terkait fatigue (Tabel 1). Sembilan artikel yang direview diterbitkan 
antara tahun 2015 sampai dengan 2024 dan dilakukan di Jerman (2), India (2), Turki (1), Manipal (1), Texas (1), 
Amerika Serika dan Cina (1). Studi-studi tersebut mencakup total 1099 wanita yang didiagnosis kanker payudara 
pada rentang usia 18 tahun sampai dengan 70 tahun. Studi-studi yang diteliti sebagian besar melakukan intervensi 
pada responden wanita yang sedang dalam masa pengobatan (n=6), dibandingkan dengan responden wanita yang 
telah menyelesaikan pengobatan kanker payudara (n=3). Rerata frekuensi intervensi pada sembilan studi adalah 
9,5 minggu, dengan rentang 3 minggu sampai dengan 15 minggu. Sesi yoga berkisar antara 60 sampai 90 menit. 
Terdapat tiga studi yang tidak mendeskripsikan secara jelas jenis yoga yang digunakan pada intervensi, selain itu 
yoga hatha adalah jenis yoga yang digunakan lebih dari 1 studi (n=2), yoga terintegrasi (n=1), yoga tibetan (n=1), 
yoga pranayama (n=1), dan yoga iyengar (n=1). Kontrol daftar tunggu diberlakukan pada dua studi, enam studi 
menggunakan pembanding perawatan konvensional (n=6) dan satu di antaranya memiliki kelompok pembanding 
ketiga berupa peregangan. Selain itu terdapat juga pembanding aktif terdiri dari latihan fisik (n=1), dan latihan 
aerobik (n=1). Data yang diekstrak dari setiap studi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Seluruh studi yang dikaji dalam review ini menyediakan data mengenai fatigue yang dialami oleh pasien 
kanker payudara. Skala fatigue diukur menggunakan berbagai macam instrument pengkajian fatigue di antaranya 
Brief Fatigue Inventory (BFI, n =1), Fatigue Symptom Inventory (FSI, n= 1), Cancer Fatigue Scale (n=2), Quality 
of Life Questionnaire Core 30 (QLQ-C30, n=1), Fatigue Severity Scale (FSS, n=1), Piper Fatigue Scale-Cancer 
Version (PFS-CV, n=1), Functional Assessment of Chronic Illness Therapy-Fatigue (FACIT-F, n=1), Medical 
Outcomes Study Short Form Health Survey (SF-36, n=1). Secara keseluruhan, studi-studi yang dikaji dalam 
tinjauan ini memiliki skor risiko bias yang tergolong rendah hingga sedang (seperti ditunjukkan pada Tabel 1). 
Terdapat 7 studi yang memiliki risiko bias rendah. Namun, ada beberapa pengecualian, seperti studi yang 
dilakukan oleh Prakash et al. pada tahun 2020, memiliki risiko bias sedang karena terdapat informasi data yang 
hilang. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Chaoul et al. pada tahun 2018 juga mengandung bias yang disebabkan 
oleh hilangnya data hasil (outcome) review. 
 

Tabel 1. Ringkasan hasil review untuk masing-masing literatur 
 

Penulis  Intervensi Responden Intervensi Pembanding Hasil 
Liu, et 
al.(25) 

Yoga 
mindfulness 

136 (Yoga 
n=68, kontrol 
n=68) 

Tiga kali seminggu 
selama 8 minggu 

Kelompok 
kontrol 

Pada periode pasca-intervensi, tidak ditemukan perbedaan 
signifikan dalam gejala kelelahan dan nyeri antara kelompok 
kontrol, meskipun perubahan signifikan terjadi dalam masing-
masing kelompok. Demikian pula, pada 20 minggu pasca-
intervensi, perbedaan antar kelompok tetap tidak signifikan, 
tetapi perubahan signifikan tercatat dalam kelompok. 

Prakash, 
et al.(5) 

Tipe yoga 
tidak 
spesifik 

100 (Yoga 
n=48, kontrol 
n=50) 

Dua kali sehari selama 
periode kemoterapi 15 
minggu 

Kelompok 
kontrol 

Perbedaan signifikan dalam kelelahan diamati di seluruh 
siklus: Siklus II (p = 0,001), Siklus III (p = 0,002), Siklus IV 
(p = 0,001), Siklus V (p = 0,002), dan Siklus VI (p = 0,000). 

Vadiraja, 
et al.(20) 

Yoga 
terintegrasi 

91 (Yoga 
n=46, kontrol 
n=45) 

12 minggu (sesi tidak 
ditentukan) 

Kelompok 
kontrol 

Setelah intervensi, yoga secara signifikan mengurangi 
frekuensi, tingkat keparahan, dan gangguan kelelahan (p 
<0,001) dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Chaoul, et 
al.(26) 

Yoga Tibet 227 (Yoga 
n=74, kontrol 
n=85, 
pembanding 
aktif n=68) 

7 sesi selama 24 
minggu 

Program 
latihan 
peregangan. 

Tidak ditemukan perbedaan signifikan setelah intervensi, atau 
pada 3, 6, atau 12 bulan setelahnya. 

Lötzke, et 
al.(27) 

Yoga 
Iyengar 

92 (Yoga 
n=45, kontrol 
n=80) 

Sekali seminggu 
selama 12 minggu 

Latihan 
fisik 

Tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam kelelahan, nyeri, 
atau gangguan tidur antara kelompok kontrol setelah 
intervensi atau pada 3 bulan. 

Derry, et 
al.(28) 
 

Hatha Yoga 200 (Yoga 
n=100, 
kontrol 
n=100) 

Dua kali seminggu 
selama 12 minggu 

Kelompok 
kontrol 

Tidak ada perbedaan kognitif signifikan setelah intervensi (p = 
0,250). Pada 3 bulan, kelompok yoga memiliki 23% lebih 
sedikit keluhan kognitif (p = 0,003), dengan praktik yang lebih 
sering terkait dengan lebih sedikit keluhan (p <0,001). 

Chakraba
rty, et 
al.(29) 

Yoga 
pranayaman 

160 (Yoga 
n=80, kontrol 
n=80) 

Dua kali sehari selama 
5 hari dalam seminggu 
selama total 6 minggu 

Kelompok 
kontrol 

Setelah pranayama, skor kelelahan berbeda secara signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kontrol (p <0,001). 

Yaʇli, et 
al.(30) 

Tipe yoga 
tidak 
spesifik 

53 (Yoga 
n=24, kontrol 
n=28) 

Tiga kali seminggu 
selama 6 minggu 

Latihan 
aerobik 

Setelah intervensi, kelompok latihan aerobik dan yoga 
menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam kelelahan 
dibandingkan dengan kelompok aerobik saja (p <0,05). 

Micheletti
(31) 

Yoga hatha 24 (Yoga 
n=12, kontrol 
n=12) 

Satu kali perminggu 
dengan durasi 120 
menit selama 8 minggu 

Kelompok 
kontrol 

Kelompok yoga menunjukkan kadar kortisol yang lebih 
rendah pada akhir radioterapi dibandingkan kelompok kontrol 
(p = 0,02). Namun, tidak ada efek signifikan dari yoga 
terhadap fatigue berdasarkan Brief Fatigue Inventory (BFI). 
Meski ada pengurangan fatigue pada kelompok yoga, namun 
tidak cukup kuat untuk mencapai signifikansi statistik. 
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PEMBAHASAN 
 

Artikel-artikel yang di-review tidak secara rinci menjelaskan gerakan yoga yang digunakan dalam berbagai 
review, namun beberapa informasi dapat disimpulkan. Misalnya, intervensi yoga yang dilakukan mencakup "12-
week traditional Hatha yoga and meditation intervention" yang dilaksanakan selama 12 minggu dengan frekuensi 
dua kali seminggu, tetapi tidak disertai dengan penjelasan spesifik mengenai gerakan yang dilakukan.(28,31) 
Terdapat pula "mindfulness yoga" yang dilaksanakan selama 8 minggu dengan 3 kali sesi perminggu, namun tidak 
menjelaskan secara spesifik mengenai gerakan yang dipraktikkan salama sesi yoga berlangsung.(25) Selain itu, ada 
review lain yang melibatkan gerakan seperti teknik pernapasan diafragma, relaksasi sistematis, pernapasan 
bergantian antar lubang hidung, serta latihan untuk sendi dan kelenjar pada leher dan bahu, yang diajarkan kepada 
pasien untuk dilakukan dua kali sehari di rumah dan diawasi selama siklus kemoterapi.(5) Studi lainnya 
mengadopsi Iyengar-Yoga yang memanfaatkan alat bantu seperti tali, blok, dan selimut untuk membantu posisi 
asana, terutama bagi pasien kanker.(29) Sementara itu, Tibetan Yoga Program (TYP) yang digunakan dalam review 
lain mengintegrasikan gerakan fisik dengan latihan pernapasan dan teknik meditasi, meskipun tidak ada 
penjelasan rinci mengenai gerakan spesifik yang digunakan.(26) Beberapa artikel hanya menyebutkan bahwa 
program yoga yang digunakan adalah teknik pranayama tanpa memberikan rincian gerakan yang spesifik,(27) 

kemudian "integrated yoga program" tanpa memberikan rincian lebih lanjut mengenai komponen-
komponennya,(20) serta program yoga selama 1 jam yang dikolaborasikan dengan latihan aerobik.(30) 

Sampel yang digunakan dalam review ini mencakup pasien kanker payudara dalam berbagai stadium dan 
tahapan pengobatan, dengan tujuan mengevaluasi efektivitas yoga terhadap gejala fisik dan psikologis yang 
mereka alami. Terdapat tiga artikel yang menggunakan sampel pasien yang telah menyelesaikan rangkaian 
pengobatan, baik pengobatan operasi, radioterapi, dan/atau kemoterapi,(32) termasuk mereka yang dalam rentang 
waktu 2 bulan hingga 3 tahun pasca-pengobatan.(28,30) Enam artikel lainnya menggunakan pasien yang sedang 
dalam masa pengobatan sebagai sampel review di antaranya, pasien yang sedang menjalani terapi (neo)adjuvant(5) 

baik kemoterapi adjuvant, terapi radiasi, terapi endokrin,(5,26,27,29) dan pasien dengan kanker payudara 
metastasis.(20) Pemilihan sampel ini dilakukan karena pasien-pasien tersebut sering menghadapi gejala seperti 
kelelahan. terkait kanker, kecemasan, depresi gangguan kognitif, dan nyeri, yang dapat mempengaruhi kualitas 
hidup mereka, sehingga yoga diharapkan dapat membantu mengatasi berbagai masalah tersebut. 

Intervensi yoga dalam artikel yang di-review dilakukan secara berkelompok, bukan individual, meskipun 
artikel tidak selalu memberikan penjelasan rinci mengenai alasan pemilihan intervensi secara berkelompok. 
Latihan berbasis individu dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing pasien, serta 
memberikan umpan balik yang tepat waktu dan pengalaman latihan yang lebih baik. Hal ini menjadikan latihan 
berbasis individu sebagai bentuk aktivitas fisik yang lebih disukai oleh pasien kanker.(33) Namun, pendekatan grup 
dipilih karena dianggap lebih praktis dan memungkinkan intervensi yoga yang terstruktur dan terkontrol pada 
sampel yang lebih besar,(28) serta lebih mudah diterapkan dalam konteks klinis. Format kelompok juga 
memungkinkan interaksi dan dukungan sosial antar peserta,(25) yang bermanfaat bagi pasien, terutama dalam 
konteks kanker. Pasien yang menerima kemoterapi di fasilitas rawat jalan melakukan yoga bersama, yang 
memungkinkan mereka untuk saling mendukung dan memotivasi satu sama lain selama proses intervensi.(5) Selain 
itu, komunikasi dan interaksi dengan orang lain dalam sebuah kelompok juga dapat meningkatkan identitas dan 
rasa aman pasien, membangun kohesi kelompok, serta meningkatkan kepatuhan mereka terhadap intervensi.(34) 
Dengan demikian, pelaksanaan intervensi secara kelompok ataupun individual dapat disesuaikan degan preferensi 
pasien dan desain intervensi yang diterapkan. 

Sembilan artikel yang di-review melaporkan melaporkan bahwa intervensi yoga secara umum efektif 
dalam menurunkan fatigue pada pasien kanker payudara, terutama bagi mereka yang menjalani kemoterapi dan 
terapi radiasi. Pada evaluasi intervensi minggu ke-12, kelompok yoga menunjukkan penurunan signifikan dalam 
kelelahan dibandingkan kelompok kontrol, dan hasil ini konsisten dengan temuan yang menunjukkan bahwa 
peserta yang melakukan yoga memiliki tingkat kelelahan yang lebih rendah setelah intervensi.(28,32) Selain itu, 
kelompok yang mengombinasikan latihan aerobik dengan yoga mengalami perbaikan yang lebih besar dalam 
persepsi kelelahan dibandingkan dengan latihan aerobik saja.(30) Review lain menunjukkan bahwa pranayama, 
sebagai bagian dari yoga, efektif dalam mengurangi kelelahan terkait kanker.(29) Yoga juga secara signifikan 
mengurangi persepsi stres, frekuensi, dan keparahan kelelahan, serta gangguan yang diakibatkan oleh kelelahan, 
dibandingkan dengan terapi suportif.(20) 

Dua artikel lainnya melaporkan bahwa yoga tidak lebih efektif dibandingkan latihan fisik konvensional 
dalam mengurangi fatigue terkait kanker, dengan kedua kelompok menunjukkan perbaikan yang serupa dalam 
skor fatigue.(27) Hasil studi lain juga tidak menemukan perbedaan signifikan dalam tingkat kelelahan antara 
kelompok yang menjalani TYP, kelompok yang melakukan stretching, dan kelompok kontrol.(26) Meskipun review 
sebelumnya menunjukkan bahwa yoga dapat mengurangi kelelahan pada pasien kanker payudara setelah 
menyelesaikan pengobatan, review ini tidak menemukan efek serupa pada pasien yang sedang menjalani 
kemoterapi. Meskipun beberapa review mendukung efektivitas yoga dalam menurunkan gejala kelelahan, hasil 
keseluruhan menunjukkan bahwa keefektifan yoga bervariasi tergantung pada jenis intervensi dan kondisi pasien. 

Studi lain memaparkan bahwa pada minggu ke-12, kelompok yoga menunjukkan penurunan kelelahan 
yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol, dan meskipun efek ini masih bertahan hingga minggu ke-24, 
tidak lagi signifikan.(32) Intervensi yoga juga dikaitkan dengan penurunan keluhan kognitif, termasuk komponen 
kelelahan, dengan skor BCPT Cognitive Problems yang lebih rendah 23% dibandingkan kelompok kontrol pada 
follow-up 3 bulan.(28) Namun, hasil pengukuran skor kelelahan menggunakan RPFS-CV tidak menunjukkan 
perbedaan signifikan antara kelompok yoga dan kontrol pada minggu ke-8 dan minggu ke-20 setelah intervensi.(25) 
Meskipun demikian, kombinasi latihan aerobik dan yoga memberikan perbaikan signifikan dalam persepsi 
kelelahan dibandingkan latihan aerobik saja.(30) Skor fatigue sebelum intervensi tidak berbeda secara signifikan 
antara kelompok, tetapi setelah intervensi yoga, kelompok eksperimen menunjukkan penurunan signifikan selama 
periode kemoterapi.(5) Pranayama juga terbukti efektif dalam mengurangi kelelahan terkait kanker pada pasien 
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yang menjalani terapi radiasi, meskipun hasil lainnya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara 
kelompok yoga dan latihan fisik dalam perbaikan skor fatigue.(27,29)  

Yoga Hatha ditemukan sebagai yoga yang paling efektif dalam mengurangi fatigue pada pasien kanker 
payudara. Jenis yoga ini sering digunakan dalam intervensi karena menggabungkan postur fisik (asanas), 
pernapasan (pranayama), dan relaksasi, yang dapat membantu mengurangi stres dan kelelahan. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa Yiga Hatha dapat memberikan manfaat signifikan dalam mengurangi gejala fatigue dan 
meningkatkan kualitas hidup pasien.(16,28,35,36) Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa indikasi positif dari 
intervensi yoga, hasil review menunjukkan bahwa keefektifan yoga dalam mengurangi fatigue bervariasi 
tergantung pada metode pengukuran dan kondisi spesifik pasien. 

Praktik fisik dan mental seperti yoga telah terbukti dapat mengurangi stres dan meningkatkan kualitas 
hidup. Sebagai praktiksi pemberi asuhan keperawatan holistik, intervensi yoga dapat membantu mengurangi efek 
samping dari pengobatan kanker payudara seperti seperti fatigue, depresi, dan gangguan profil imunologis, gejala 
kecemasan dan depresi. Selain itu, yoga juga dapat membantu meningkatkan kualitas tidur dan suasana hati pada 
pasien dengan penyakit kronis. Oleh karena itu, intervensi berbasis yoga dapat menjadi salah satu terapi 
komplementer yang bermanfaat untuk melengkapi pengobatan konvensional bagi pasien kanker payudara dalam 
membantu meringankan gejala fatigue.(17,21,37)  

Pengecualian studi hanya dalam bahasa Inggris dapat menyebabkan bias. Untuk review selanjutnya, 
direkomendasikan untuk mengkaji berbagai intervensi keperawatan komplementer yang dapat digunakan dalam 
upaya menurunkan fatigue pada pasien kanker payudara. Hal ini akan bermanfaat dalam menyusun rencana 
asuhan keperawatan yang holistik dan komprehensif bagi pasien kanker payudara. Sehingga dapat memberikan 
kontribusi dalam perencanaan dan pemberian asuhan keperawatan yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan 
pasien kanker payudara. 
 

 KESIMPULAN 
 

Studi ini menunjukkan bahwa yoga, terutama Hatha yoga, terbukti efektif dalam mengurangi fatigue pada 
pasien kanker payudara, khususnya selama pengobatan kemoterapi dan radiasi. Ditemukan bahwa intervensi yoga 
yang dilakukan secara teratur dan dengan durasi yang memadai dapat memberikan hasil yang signifikan dalam 
menurunkan kelelahan. Meskipun ada variasi dalam efektivitas yoga tergantung pada jenis intervensi dan kondisi 
spesifik pasien, hasilnya mendukung penggunaan yoga sebagai intervensi komplementer dalam perawatan pasien 
kanker payudara. Oleh karena itu, penerapan yoga dalam program rehabilitasi dapat meningkatkan kualitas hidup 
pasien dengan mengurangi gejala kelelahan dan memperbaiki kesejahteraan psikososial mereka. 
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